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Abstract

This study examines the effect of resistance to change in the digitalization of pharmacy services on the
intention to use the K24Klik application. The low intention to use the K24Klik application is caused by
resistance to change, which is influenced by technological anxiety, security, and dispositional
resistance. Data was obtained through questionnaires distributed to people who had never used the
K24Klik application with a total sample size of 189—hypothesis testing using SEM (Structural
Equation Modeling) with path analysis method. The results of this study show that security and
dispositional resistance affect resistance to change, and technology anxiety has no effect on resistance
to change, causing low intention to use the K24Klik application.

Keywords: Intention to use, Resistance to change, Technological anxiety, Security,
Dispositional resistance

1. Pendahuluan

Fenomena dalam penggunaan aplikasi k24klik cukup menarik untuk diteliti. Aplikasi beli obat
secara online masih menjadi pro dan kontra di Indonesia. Aplikasi k24klik dapat membantu
masyarakat untuk membeli obat secara online sehingga pasien tidak lagi membeli obat
langsung ke apotek. Aplikasi k24klik membuat pasien dapat memilih obat yang dibutuhkan
sesuai dengan ketersediaan stok yang ada di apotek (Widhiarso & Widayati, 2022). Namun
dalam implementasinya masih banyak kelemahannya antara lain pengiriman obat yang
terlambat dan dibatalkan secara sepihak, dan ketersediaan stok yang tidak sesuai dengan ada
di aplikasi (Farid et al., 2022). Maka menyebabkan ketidaknyamanan pengguna aplikasi
pemesanan obat online yang menjadikan konsumen kembali melakukan pembelian di apotik
secara fisik.

Aplikasi sistem informasi yang masih relatif baru dan dalam masa pengembangan belum
sepenuhnya berjalan yang sepenuhnya dipahami dengan baik menyebabkan pengguna
melakukan penolakan untuk beralih pada penggunaan sistem baru (Laumer et al., 2016).
Resistensi terhadap perubahan yang merupakan penentangan atau penolakan perubahan untuk
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menggunakan layanan teknologi online dengan mempertahankan kondisi saat ini dikarenakan
adanya hambatan-hambatan dalam penggunaannya (Zhou, 2014). Hambatan-hambatan yang
terjadi dalam penggunaan aplikasi sepeti kecemasan pengguna terhadap teknologi (J. M. Tsai
et al., 2019), rendahnya keamanan dari aplikasi (Purwanto & Budiman, 2020), dan perasaan
dan emosi yang dimiliki individu yang menolak adanya perubahan (Turgut et al., 2016).
Berbagai penjelasan tersebut menjadikan individu kecenderungan untuk menolak perubahan
merupakan faktor yang memungkinkan terjadinya resistensi pengguna dalam penerapan
penggunaan aplikasi apotik online.

Kecemasan terhadap teknologi terjadi karena individu belum paham sepenuhnya dalam
penggunan sistem baru yang dirasa tidak memberikan manfaat menjadi penyebab menurunnya
kepercayaan diri dalam mengelola teknologi secara efektif (J. M. Tsai et al., 2019). Faktor
tekanan kognitif dan fisik yang disebabkan meningkatnya usia menjadi penyebab pengguna
mengalami tingkat kegelisahan yang tinggi dan dapat berpotensi semakin menurunkan niat
pengguna untuk menggunakan teknologi baru (Talukder et al., 2020). Potensi permasalahan
keamanan juga sering kali menjadi hambatan individu untuk menggunakan aplikasi kesehatan.
Privasi dan keamanan dalam teknologi kesehatan menjadi persoalan penting yang berhubungan
dengan data rekam medis pribadi pasien (Purwanto & Budiman, 2020). Individu menganggap
data privasi pada aplikasi kesehatan rentan terhadap serangan siber sehingga menjadikan
hambatan bagi individu untuk melakukan perubahan penggunaan pada aplikasi kesehatan
(Balapour et al., 2020). Individu mempersepsikan kemungkinan adanya resiko data privasi
individu yang tersebar di ruang publik untuk disalahgunakan (Liang et al., 2017). Keamanan
siber merupakan ukuran utama yang perlu dikelola dan digunakan oleh penyedia layanan untuk
memberikan keamanan pada data pasien (Damghanian et al., 2016).

Faktor resistensi disposional juga menjadikan hambatan individu melakukan untuk
menggunakan aplikasi kesehatan (Shikhy* et al., 2019). Resistensi disposional yang
merupakan ketidakmauan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang baru untuk
melakukan perubahan menggunakan aplikasi online, mengalami tingkat ketegangan stres yang
tinggi, dan merasakan ketidaknyamanan menjadi penyebab menolak adanya perubahan (Turgut
et al., 2016). Kondisi ini individu tidak suka mengubah rutinitas hidup dengan berfikir secara
negatif pada aplikasi online (Cho et al., 2021). Hal ini dikarenakan individu tidak mau mencoba
sesuatu yang baru tetapi lebih cenderung menjaga kebiasaan lama individu yang secara
psikologis individu sulit untuk melakukan perubahan penggunaan aplikasi kesehatan (Guo et
al., 2013). Berbagai penjelasan yang telah diuraikan tersebut maka studi ini mengkaji faktor
penyebab penolakan terhadap perubahan yang berdampak pada niat untuk menggunakan
aplikasi apotek online.

2. Literatur Review
2.1. Niat Menggunakan

Konsep dasar niat didefinisikan sebagai keinginan individu yang mengarahkan pada perilaku
sebenarnya (Kumar & Thakur, 2019). Niat juga didefinisikan sebagai motivasi individu yang
dapat mengarah pada pembentukan perilaku sesungguhnya dalam menentukan suatu tindakan
selanjutnya (Harris et al., 2016). Penerapan dalam penggunaan aplikasi kesehatan, niat
didefinisikan sebagai keinginan individu untuk menggunakan layanan aplikasi kesehatan
ketika memiliki sikap positif atas manfaat yang didapatkan (Alam et al., 2020). Niat juga
didefinisikan sebagai kecenderungan penggunaan aplikasi kesehatan yang dikarenakan
tingginya keyakinan dan tingkat kepercayaan untuk menggunakan (Chang et al., 2020).
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2.2. Penolakan terhadap Perubahan

Penolakan terhadap perubahan didefinisikan sebagai sikap penolakan pengguna untuk beralih
ke situasi dan tetap mempertahankan kondisi saat ini (Zhou, 2014). Studi lain mengungkapkan
penolakan terhadap perubahan didefinisikan sebagai fenomena yang mempengaruhi proses
perubahan dengan melakukan penundaan atau memperlambat awal pelaksanaan, dan
menghalangi atau menghambat implementasinya (Khan et al., 2017). Penerapan dalam
penggunaan teknologi, penolakan terhadap perubahan didefinisikan sebagai perilaku individu
yang menolak untuk melakukan perubahan ke teknologi baru karena memiliki banyak
kekurangan (Fleron & Pries-Heje, 2021). Hasil studi mengungkapkan indovidu menolak
adanya perubahan penggunaan aplikasi dapat berpengaruh kepada keengganan untuk berniat
menggunakan (Guo et al., 2013). Hasil studi lain menjelaskan sikap individu dengan
melakukan evaluasi negatif terhadap aplikasi online yang didasarkan adanya keengganannya
untuk berinteraksi berdampak pada penolakan untuk berniat menggunakan aplikasi (Fleron &
Pries-Heje, 2021). Penolakan pada perubahan yang terjadi dikarenakan memiliki biaya
peralihan yang tinggi disebabkan individu mengevaluasi negatif aplikasi untuk tidak
menggunakan (Zhou, 2014). Berbagai penjelasan hasil studi sebelumnya, maka studi ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut.

Hi: semakin tingginya penolakan perubahan dapat menurunkan niat menggunakan aplikasi
apotek online.

2.3. Kecemasan Teknologi

Konsep kecemasan teknologi didasarkan pada konsep kecemasan individu terhadap
penggunaan komputer (Calisir, F., Gumussoy, C., Bayraktaroglu, A., & Karaali, 2014).
Kecemasan dalam penggunaan komputer didefinisikan sebagai kekhawatiran individu atau
ketakutan ketika dihadapkan dengan menggunakan teknologi komputer (Guo et al., 2013).
Kecemasan terhadap teknologi ini dapat dijelaskan sebagai sifat pribadi ketika menggunakan
sistem teknologi informasi dipersepsikan memiliki karakteristik yang negative dan tidak
memberikan kemanfaatan (Calisir, F., Gumussoy, C., Bayraktaroglu, A., & Karaali, 2014).
Ketidakmampuan atau kurangnya kepercayaan yang disebabkan rendahnya pengetahuan yang
dimiliki individu dalam hal mengelola teknologi secara efektif menjadikan kecemasan dalam
penggunaan teknologi (J. M. Tsai et al., 2019). Kondisi kecemasan teknologi yang tinggi dapat
mempengaruhi individu untuk melakukan penolakan perubahan untuk menggunakan teknologi
baru (Laumer et al., 2016). Faktor usia yang sudah lanjut menjadikan tingginya kecemasan
dalam menggunakan teknologi yang menghambat adopsi pada teknologi baru (Talukder et al.,
2020). Tingginya kecemasan pada penggunaan teknologi baru dapat meningkatkan penolakan
untuk melakukan perubahan yang berdampak pada penurunan penerimaan teknologi (Shahbaz
et al., 2020). Maka berdasarkan uraian yang sudah disampaikan studi ini mengajukan hipotesis
sebagai berikut.

H.: semakin tinggi kecemasan teknologi dapat meningkatkan penolakan terhadap
perubahan penggunaan aplikasi apotek online

2.4. Keamanan

Keamanan yang dipersepsikan diartikan sebagai persepsi individu terhadap keamanan dalam
melakukan transaksi online (Damghanian et al., 2016). Keamanan yang dipersepsikan individu
dapat dimaknai sebagai kemungkinan kepercayaan subjektif yang dimiliki individu bahwa
informasi pribadinya tidak akan dilihat, disimpan, dan dimanipulasi oleh pihak lain selama
dalam perjalanan dan penyimpanan yang mampu menimbulkan harapan kepercayaan diri
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pengguna aplikasi (Setyawan et al., 2022). Pengelola aplikasi harus memastikan untuk
melindungi informasi dari pelanggaran keamanan selama dan setelah mengirimkan data
informasi diri melalui telepon seluler sebagai suatu tindakan yang tepat (Balapour et al., 2020).
Upaya pengelolaan data di sistem informasi yang dilakukan oleh pengelola aplikasi dalam
rangka mencegah dari ancaman keamanan yang dapat terjadi ketika menggunakannya (Kumar
& Thakur, 2019). Kemampuan individu mengelola aplikasi dengan memastikan keamanan
dalam melindungi informasi dari ancaman yang terjadi atau memastikan bahwa suatu sistem
mampu mencegah serangan yang membahayakan data dan layanan menjadikan inividu dapat
menurunkan penolakan perubahan (Damghanian et al., 2016). Pengelola aplikasi yang
dipersepsikan individu mampu mengelola keamanan yang berkaitan dengan informasi sensitif
pasien seperti riwayat medis, keuangan, dan keluarga akan dievaluasi positif untuk dapat
mengurangi penolakan perubahan terhadap aplikasi apotek online (Purwanto & Budiman,
2020; Tariq et al., 2020). Maka berdasarkan penjelasan tersebut studi ini mengajukan hipotesis
sebagai berikut.

Hs: Semakin tinggi jaminan keamanan dapat menurunkan penolakan terhadap
perubahan penggunaan aplikasi apotek online.

2.5. Resistensi Disposisional

Resistensi disposisional didefinisikan sebagai kepribadian individu yang membuat untuk
menolak perubahan pada hal yang baru (Oreg, 2018). Permasalahan kepribadian yang dimiliki
individu berkorelasi dengan perasaan dan emosi untuk melakukan penolakan perubahan
sesuatu yang baru (Shikhy* et al., 2019). Resistensi disposional juga didefinisikan sebagai
faktor kepribadian dari perbedaan sudut pandang dan kepercayaan individu untuk menolak
pada suatu hal yang baru (Guo et al., 2013). Resisten disposional mempengaruhi individu untuk
menolak terhadap perubahan dalam menggunakan teknologi baru (Hon et al., 2014). Tingginya
resisten disposional dapat mengakibatkan individu menjadi stress, emosional, dan membuat
individu merasa tidak nyaman untuk melakukan penolakan perubahan pada satu hal yang baru
(Khan et al., 2017; Laumer et al., 2016). Kondisi resistensi disposional ini dapat menjadikan
individu ketika menggunakan teknologi akan mengalami kehilangan kendali, kurangnya
ketahanan psikologis, dan keengganan untuk meninggalkan kebiasaan yang lama membuat
tingginya penolakan pada perubahan (Fleron & Pries-Heje, 2021; Lines et al., 2015). Resistensi
disposional merupakan salah satu alasan individu enggan melakukan perubahan yang
mempersepsikan teknologi baru akan membuat stres, tidak nyaman, dan kehilangan kendali
sebagai akibat dari perasaan negatif mempengaruhinya untuk tidak menggunakan (Shikhy* et
al., 2019). Berbagai penjelasan dapat diartikan bahwa resisten disposional menjadi faktor
penting yang mempengaruhi niat individu dalam menggunakan aplikasi online. Berdasarkan
uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

Has: Semakin tinggi resisten disposional menjadikan semakin tinggi penolakan terhadap
perubahan penggunaan aplikasi apotek online
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2.6. Kerangka Pemikiran

Kecemasan
teknologi

Niat
Menggunakan
Aplikasi

Penolakan
Perubahan

Keamanan

Resisten
Disposional

3. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kausal yaitu penelitian yang dilakukan untuk menguji
sebab dan akibat dari masing-masing variabel yang menjadi penyebab niat untuk menggunakan
aplikasi K24KIlik. Teknik pengambilan sampel menggunkan pendekatan purposive sampling
dengan karakteristik yaitu masyarakat umum dari berbagai daerah yang memiliki akses ke
Internet yang sudah tahu aplikasi K24Klik tetapi belum pernah menggunakan aplikasi K24Klik
(Setyawan et al., 2019). Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Februari — Maret 2022
dengan menggunakan Google Form melalui media Whatsapps dengan skala Likert 5 poin
(Alam et al., 2020). Jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 200 responden tetapi yang dapat
diolah 189 responden. Kuisioner pertanyaan didasarkan pada berbagai studi sebelumnya yang
dimodifikasi dalam bahasa Indonesia. Analisis data mencakup pendekatan dua langkah dengan
menggunakan model pengukuran dan model structural. Tujuan dari pendekatan dua langkah
adalah untuk menetapkan reliabilitas dan validitas konstruks sebelum menilai hubungan
struktural model yang diusulkan (Alam et al., 2020). Pengujian hipotesis menggunakan analisis
Structural Equation Model (SEM) dengan program AMOS (Beldad & Hegner, 2018).

Tabel 1. Variabel Indikator, Hasil Uji Validitas, dan Reliabilitas

Variabel Indikator L% i‘ig:g AVE EFA Cronbach Keterangan
Alpha
Kecemasan 1. Merasa khawatir menggunakan perangkat valid dan
Teknologi seluler untuk  mendapatkan  layanan 0,461 Reliabel
(Jeng et al., kesehatan (KT1)
2022; _
Talukder et 2. Merasa khawatir tentang kesalahan tidak 020 0681 0926 0,926 Valid dan
al., 2020) terduga yang disebabkan oleh sistem (KT2) ’ Reliabel
3. Ragu menggunakan aplikasi K24Klik karena 0521 Valid dan
takut membuat kesalahan (KT3) ' Reliabel
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4. Menggunakan aplikasi K24Klik membuat 0.689 Valid dan
khawatir (KT4) ' Reliabel
5. Menggunakan aplikasi K24Klik membuat 0.702 Valid dan
merasa tidak nyaman (KT5) ' Reliabel
6. Menggunakan aplikasi K24Klik membuat 0.726 Valid dan
merasa bingung (KT6) ' Reliabel
7. Menggunakan layanan aplikasi K24Klik 0.798 Valid dan
membuat gugup (KT7) ' Reliabel
8. Menggunakan layanan aplikasi K24KIlik 0.827 Valid dan
membuat cemas (KT8) ' Reliabel
9. Menggunakan layanan aplikasi K24Klik 0.788 Valid dan
membuat merasa tidak nyaman (KT9) ' Reliabel
Keamanan 1. Keamanan informasi pribadi penting bagi 0.549 Valid dan
(Damghanian konsumen (K1) ' Reliabel
et al., 2016;
Setyawan et 2. Aplikasi ini memberikan detail teknis tentang 0.672 Valid dan
al., 2019) keamanan (K2) : Reliabel
3. Keamanan secara keseluruhan diuntungkan 0,782 Valid dan
oleh konsumen (K3) Reliabel
4. Khawatir tentang kebocoran informasi 0,681 Valid dan
tentang penggunaan aplikasi medis (K4) Reliabel
5. Menggunakan  aplikasi ~ medis  akan 0671 0,673 0,886 0,946 Valid dan
menghadapi resiko keamanan privasi (K5) ' Reliabel
6. Tidak merasa aman menggunakan aplikasi 0.538 Valid dan
K24Klik (K6) ' Reliabel
7. Sistem aplikasi K24KIlik tidak mengizinkan 0.620 Valid dan
akses yang tidak sah (K7) ' Reliabel
8. Sistem  aplikasi K24Klik  melindungi 0.738 Valid dan
informasi pasien (K8) ' Reliabel
9. Keamanan secara keseluruhan diuntungkan 0.803 Valid dan
oleh konsumen (K9) ' Reliabel
Resisten 1. Lebih baik melakukan kebiasaan lama 0.748 Valid dan
disposisional daripada mencoba yang baru (RD1) ' Reliabel
(Guo et al., . .
2013: Laumer 2. Mengubih rencana menggunakan K24KIlik 0750 0779 0,852 0,945 Valll'd daln
etal., 2016) merepotkan (RD2) Reliabe
3. Merasa tidak nyaman merubah menggunakan 0.804 Valid dan
K24Klik (RD3) ' Reliabel
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4. Menolaknya menggunakan K24Klik Valid dan

meskipun dapat menguntungkan (RD4) 0,841 Reliabel
5. Lebih menyukai rasa bosan ke apotek 0.752 Valid dan
daripada melakukan perubahan (RD5) ' Reliabel
Penolakan 1. Tidak ingin aplikasi K24Klik mengubah 0597 Valid dan
terhadap dalam mengambil keputusan (PTP1) ' Reliabel
Perubahan
(Cho et al, 2. Tidak ingin mengambil resiko dengan 0.547 Valid dan
2021; Oreg, menggunakan aplikasi K24Klik (PTP2) ' Reliabel
2018;
Shahbaz et 3. Tidak ingin layanan aplikasi K24Klik Valid dan
al., 2020) mengubah dalam menangani masalah 0,790 0,697 0,806 0,918 Reliabel
kesehatan (PTP3)
4. Tidak ingin aplikasi K24Klik mengubah 0.787 Valid dan
dalam menjaga kesehatan (PTP4) ' Reliabel
5. Tidak ingin layanan aplikasi K24Klik 0.767 Valid dan
mengubah cara hidup saat ini (PTP5) ' Reliabel
Niat 1. Niat menggunakan layanaan aplikasi valid dan
menggunakan kesehatan K24Klik dalam tiga bulan kedepan 0,982 Reliabel
(Setyawan et (NM1)
al., 2022; 0,738
Taherdoost 2 it oni
) ’ . Berinisiatif menggunakan layanan aplikasi ;
2018; J. M. kesehatan K24Klik dalam tiga bulan kedepan 0,993 0:939 0978 Valid dan
Tsai et al, (NM2) Reliabel
2019)
3. Berencana menggunakan layanan aplikasi 0.842 Valid dan
kesehatan K24Klik dalam tiga bulan (NM3) ' Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan tiga puluh satu butir
item kuisioner adalah valid dengan nilai factor loading lebih dari 0,40 dan nilai AVE yang
menunjukkan lebih dari 0,5 yang telah memenuhi validitas diskriminan. Hasil yang juga
ditunjukkan pada nilai EFA yang setiap item pertanyaan memenuhi kriteria lebih dari 0,5.
Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha (a) dan nilai koefisien alpha juga
lebih besar dari 0,6. Hasil pengujian juga diperoleh nilai reliabilitas lebih dari 0,6. Maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas yang
dapat digunakan untuk pengumpulan data.

Hasil analisis deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 2 diketahui bahwa distribusi jenis
kelamin responden laki-laki sebesar 53,5% dengan umur responden terbanyak pada kelompok
umur 18-22 tahun sebesar 45%. Karakteristik pendidikan terakhir, responden terbesar adalah
SMA/SMK/Sederajat sebesar 57% dengan pekerjaan terbesar adalah pelajar/mahasiswa
sebesar 45,5%. Karakteristik responden dalam hal pendapatan per bulan terbanyak pada kisaran
Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 dengan jumlah 81,5% yang kebanyakan berdomisili di wilayah
Solo Raya yaitu sebesar 52%. studi ini 100% adalah nasabah BCA dan mengetahui adanya
aplikasi BCA Mobile yang sudah menggunakan lebih dari 3 kali sebanyak 90,5%.
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Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Klasifikasi % Karakteristik Klasifikasi %
Jenis Kelamin  Laki-Laki 53,5  Pekerjaan Tenaga Kesehatan 3,5
Perempuan 46,5 Guru/ Dosen 2,5
Usia 18 - 22 tahun 45 Karyawan Swasta 25
23 - 27 tahun 28,5 Pelajar/ Mahasiswa 45,5
28 - 32 tahun 15,5 PNS /ASN 9
33-37 tahun 7 Wirausaha 13
38 - 41 tahun 3 TNI/ Polri 1,5
>41 tahun 1 Pendapatan per Bulan 1.000.000 — 2.000.000 81,5
Pendidikan SMA/ SMK/ Sederajat 57 (%P 2.000.001 - 3.000.000 9,5
Terakhir
Diploma 3 14,5 3.000.001 — 4.000.000 45
Diploma 4/ Sarjana (S1) 23,5 4.000.001 — 5.000.000 5,5
Magister (S2) 5 Tahu Aplikasi K24Klik Ya Tahu 97
Domisili Solo Raya 52 Tidak Tahu 3
Jawa Tengah 18,5 Berapa kali pemakaian Belum Pernah 94,5
Aplikasi K24Klik
Jawa Timur 12,5 Sudah Pernah 5,5
Jawa Barat 9,5
Sumatera 7,5

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis hubungan kausalitas antara variabel
dengan model berdasarkan nilai critical ratio-nya (cr). Jika arah hubungan sesuai dengan
hipotesis penelitian dan didukung dengan nilai cr yang memenuhi syarat maka dapat
disimpulkan hipotesis terdukung. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM
dengan aplikasi AMOS ditunjukkan hasil pada Gambar 2 dan Tabel 3.
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Berdasarkan hasil pengujian model mengkonfirmasikan bahwa penelitian ini mempunyai
Goodness of Fit yang baik, artinya model sesuai dengan data.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate Probabilitas (p) Keterangan
Penolakan Perubahan — Niat Menggunakan 0,098 0,882 0,378 H1 Tidak Terdukung
Kecemasan Teknologi — Penolakan Perubahan -0,107  -1,115 0,265 H2 Tidak Terdukung
Keamanan — Penolakan Perubahan 0,196 2,426 0,015 H3 Terdukung
Resistensi Disposional — Penolakan Perubahan 0,654 7,222 Fhx H4 Terdukung

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditampilkan pada Tabel 3 dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Hasil uji signifikansi pengaruh penolakan perubahan terhadap niat menggunakan memiliki
nilai estimate 0,098, nilai c.r 0,882 dan nilai probabilitas (p=0,378). Hal ini bermakna
bahwa penolakan perubahan tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan aplikasi

K2Klik dan H1 tidak terdukung.
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2. Hasil uji signifikansi pengaruh kecemasan teknologi terhadap penolakan perubahan
memiliki nilai estimate -0,107, nilai c.r -1,115 dan nilai propbabilitas (p=0,265). Hal ini
bermakna bahwa kecemasan teknologi tidak berpengaruh terhadap penolakan perubahan
dan H2 tidak terdukung.

3. Hasil uji signifikansi pengaruh keamanan terhadap penolakan perubahan memiliki nilai
estimate 0,196, nilai c.r 2,426 dan nilai propbabilitas (p=0,015). Hal ini bermakna bahwa
penolakan perubahan berpengaruh terhadap penolakan perubahan dan H3 terdukung.

Hasil uji signifikansi pengaruh resisten disposional terhadap penolakan perubahan memiliki
nilai estimate 0,654, nilai c.r 7,222 dan nilai propbabilitas (p=***0,01). Hal ini bermakna
bahwa resisten disposional berpengaruh terhadap penolakan perubahan dan H4 terdukung.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh penolakan perubahan terhadap niat menggunakan aplikasi apotik k24klik

Merujuk pada hasil studi ini menunjukkan bahwa penolakan perubahan tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan aplikasi apotik K24Klik. Hasil ini dapat diartikan penolakan
perubahan bukanlah menjadi faktor yang dapat mempengaruhi individu untuk menggunakan
aplikasi apotik online atau tidak. Studi ini relevan dengan studi sebelumnya yang menjelaskan
penelitian penolakan terhadap perubahan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat dalam
penggunaan aplikasi kesehatan (YYan et al., 2021). Namun hasil studi yang berbeda memberikan
penjelasan tingginya penolakan terhadap penggunaan aplikasi kesehatan dapat menurunkan
niat individu untuk melanjutkan menggunakan yang berarti hipotesis yang diajukan terdukung
(Kamal et al., 2020). Studi ini dilakukan pada masyarakat Pakistan, yang kurangnya kesadaran
dan evaluasi penggunaan teknologi baru menjadikan kelambanan sosial terhadap perubahan
memberi pengaruh pada penolakan terhadap perubahan (Kamal et al., 2020).

Hasil studi ini yang mengungkapkan tidak adanya pengaruh penolakan perubahan terhadap niat
menggunakan aplikasi apotik K24Klik disebabkan adanya beberapa faktor. Pertama, studi ini
pengambilan data di masa Covid 19. Masa pandemic Covid 19 individu cenderung
meningkatkan kesadarannya untuk hidup sehat sehingga tidak melakukan penolakan terhadap
berbagai aplikasi yang memberikan manfaat dan kemudahan untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan secara online (T. H. Tsai et al., 2020). Faktor yang kedua adalah karakteristik umur
responden dalam studi ini berada dibawah 30 tahun. Usia yang sudah dewasa dan lebih tua
mempunyai kecenderungan menolak untuk melakukan adopsi sistem yang baru dibandingkan
dengan yang lebih muda dalam mengurangi halangan untuk adopsi sistem informasi (Talwar
et al., 2020). Faktor ketiga adalah keahlian dan pengalaman penggunaan aplikasi apotik
K24KIik. Masa pandemic Covid 19 yang memaksa individu untuk menggunakan berbagai
aplikasi sistem informasi informasi menjadikan keahlian dan pengalamannya meningkat
memberikan dampak pada penurunan penolakan perubahan. Tingginya keahlian dan
pengalaman dalam penggunaan aplikasi mobile merupakan aspek penting dalam mengabaikan
penolakan perubahan untuk mempengaruhi adopsi sistem informasi (Eriksson et al., 2021,
Shahbaz et al., 2019; Talwar et al., 2020).

3.2.1. Pengaruh Kecemasan terhadap Penolakan Perubahan

Berdasarkan hasil pengujian analisis menunjukkan kecemasan teknologi tidak berpengaruh
terhadap penolakan perubahan. Hasil tersebut memberikan arti kecemasan teknologi bukan
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi penolakan perubahan untuk menggunakan aplikasi
apotik K24Klik. Faktor responden dalam studi ini yang banyak berasal dari generasi muda
membuat tingkat kecemasannya relatif rendah terhadap penggunaan teknologi baru yang
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memepengaruhinya tidak menolak adanya perubahan. Hasil studi ini relevan dengan studi
sebelumnya yang menjelaskan kecemasan terhadap penggunaan teknologi baru tidak
berpengaruh terhadap penolakan perubahan (T. H. Tsai et al., 2020). Penyebabnya faktor
fungsionalitas dan kegunaan aplikasi dalam memenuhi kebutuhannya menjadikan teknologi
baru tidak memberikan kecemasan dan tidak terjadi penolakan perubahan. Namun sebagian
responden merupakan sudah lanjut usia tetap memiliki kekawatiran dalam penggunaan aplikasi
baru ini yang dapat memberikan efek negatif terhadap penggunanya (T. H. Tsai et al., 2020).
Hasil berbeda menjelaskan kecemasan dapat menjadi faktor yang dapat menguatkan perilaku
penolakan perubahan (Cao et al., 2020). Kecemasan yang disebabkan adanya kelelahan dan
stress teknologi yang tinggi menjadi individu melakukan penolakan perubahan terhadap
penggunaan teknologi baru. Pengguna teknologi baru apabila merasa bahwa fungsi sistem
relatif kompleks dan melebihi kemampuannya akan langsung melakukan penolakan
penggunaan untuk menghindari kelelahan dan stress teknologi yang menjadi faktor kecemasan
teknologi. Maka pengoperasian teknologi baru hendaknya dibuat sederhana dan ramah dengan
penggunanya dalam rangka memenuhi kebutuhan nyata untuk meningkatkan ketergantungan
pada fungsi aplikasi dan juga dapat mengurangi kecemasan pengguna terhadap teknologi (Jeng
etal., 2022).

4.2.3. Pengaruh Keamanan terhadap Penolakan Perubahan

Pengujian pengaruh keamanan terhadap penolakan perubahan menunjukkan adanya pengaruh
negatif. Hasil tersebut mengindikasikan rendahnya keamanan yang diberikan oleh vendor
pengelola aplikasi apotik K24Klik dapat menjadikan terjadinya penolakan terhadap perubahan.
Keamanan informasi yang dirasakan merupakan perhatian penting bagi layanan kesehatan
yang berisi informasi sensitif pasien untuk meyakinkan sistem tidak dianggap negatif (Shahbaz
et al., 2019). Rendahnya keamanan data pribadi individu yang dapat dimanfaatkan secara tidak
sah oleh pihak yang tidak bertanggung jawab akan menimbulkan penolakan terhadap
perubahan dari individu untuk tidak menggunakan aplikasi (Butt et al., 2021). Risiko keamanan
yang dimaknai sebagai kekhawatiran akan hilangnya kendali atas informasi pribadi, berkaitan
erat dengan ketidakpastian, dan terdapat potensi konsekuensi buruk dari pengalaman layanan
pengunaan teknologi menjadikan penyebab penolakan terhadap perubahan untuk
menggunakan aplikasi (Mani & Chouk, 2018). Bahasan tersebut dapat disimpulkan keamanan
menjadi faktor penting yang perlu dikelola oleh vendor dengan baik dalam rangka
meningkatkan kepercayaan untuk menurunkan penolakan perubahan terhadap teknologi baru.

4.2.4. Pengaruh resisten disposional terhadap penolakan perubahan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa resisten disposional berpengaruh terhadap penolakan
perubahan. Hasil tersebut memberikan arti tingginya resisten disposional dapat meningkatkan
perilaku individu untuk melakukan penolakan terhadap perubahan. Resistensi disposisional
memberikan dampak positif pada terjadinya penolakan perubahan pada individu yang
mengerjakan tugas-tugas rutin secara konsisten yang sudah memberikan kenyamanan (Oreg,
2018). Resistensi disposional yang merupakan faktor pribadi dalam memahami perbedaan
sudut pandangnya sendiri dan keyakinan untuk menolak pada suatu hal yang baru menjadi
penyebab terjadinya penolakan perubahan (Laumer et al., 2016; Turgut et al., 2016). Individu
umumnya menganggap perubahan sebagai hal yang negatif dan mengubah rutinitas hidupnya
dirasa akan menimbulkan stres, kemarahan, ketidaknyamanan, dan ketakutan kehilangan
kendali menjadikan teknologi baru dipersepsikan tidak akan menambah nilai yang berdampak
pada peningkatan penolakan terhadap perubahan (Shikhy* et al., 2019). Individu dengan

Published by:
raining
il D

JERAMBA ILMU SUKSES

Page32



IBME

E Jurnal Bisnis, Manajemen dan Ekonomi
e-ISSN: 2745-7281
Vol 5, No. 1, January 2024

disposisional resistensi yang tinggi terhadap perubahan tidak suka mencoba hal-hal baru dan
cenderung memilih untuk menjaga stabilitas hidupnya untuk mempelajari dan menggunakan
teknologi baru yang secara psikologis sulit menjadikan tidak mau menerima perubahan (Guo
etal., 2013).

5. Kesimpulan

Studi ini dilakukan untuk menguji faktor niat pengguna untuk menggunakan aplikasi K24KIik.
Niat menggunakan aplikasi K24KlIik dipengaruhi oleh penolakan terhadap perubahan
terbentuk dari variabel kecemasan teknologi, keamanan, dan resistensi disposisional. Hasil dari
analisis data pada studi ini menunjukkan bahwa dua hipotesis terdukung dan dua hipotesis tidak
terdukung. Niat dalam penggunaan aplikasi K24KIlik tidak disebabkan karena faktor penolakan
perubahan. Hal yang sama dijelaskan kecemasan teknologi bukan menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi penolakan perubahan. Responden yang mayoritas masih relatif muda dan
tingkat kesadaran terhadap kesehatan cukup tinggi di masa pandemic Covid 19 menjadikan
individu mengabaikan kecemasan akan kehilangan data pribadi. Penolakan terhadap perubahan
dipengaruhi kuat adanya keamanan dan resistensi disposisional. Keamanan menjadi faktor
penolakan terhadap perubahan karena keamanan sensitif pada privasi individu sehingga dapat
disalahgunakan. Resistensi disposisional merupakan faktor penolakan terhadap perubahan
karena individu mendapatkan pengalaman buruk dari orang lain dengan melihat ulasan negatif
pada aplikasi yang membuat melakukan penolakan terhadap perubahan.
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